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ABSTRAK 

 

KAJIAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA MTS N 1  

BANDAR LAMPUNG BERDASARKAN PERBEDAAN GENDER  

MELALUI MODEL PEMBELAJARAN ARGUMENT-DRIVEN  

INQUIRY PADA MATERI POKOK SISTEM  

PENCERNAAN MANUSIA 

 

 

Oleh 

 

SITI NUR ASRI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis 

siswa pada penggunaan model pembelajaran ADI, perbedaan keterampilan berpikir 

kritis siswa antara laki-laki dan perempuan pada penggunaan model pembelajaran 

ADI. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTs  Negeri 1 

Bandar Lampung. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII F yang dipilih dari 

populasi dengan teknik purposive sampling. Metode penelitiannya quasi 

experiment dengan rancangan Single Group Pretest- Postes Design.  Jenis data 

yang digunakan yaitu data kuantitatif berupa nilai keterampilan berpikir kritis 

siswa yang diperoleh dari nilai pre-test dan post-test. Sementara, data kualitatif 

berupa hasil observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran dan data hasil analisis 

angket tanggapan peserta didik. Data kuantitatif dalam penelitian ini dianalisis 

secara statistic dengan uji independent sample t-test  pada tarafnya 5 % masing-

masing. Data keterlaksanaan sintaks pembelajaran ADI serta data tanggapan 

siswa dianalisis secara deskriptif dalam bentuk presentase.  

 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa MTs Negeri 1 Bandar Lampung melalui penggunaan model 

Argument Driven Inkuiri (ADI) pada materi pokok Sistem Pencernaan Manusia. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis pada siswa perempuan yang ditunjukkan 

dengan nilai N-gain adalah sebesar 0,150 dan pada siswa laki-laki yaitu 0,099. 

Rata-rata perbedaan nilai N-gain siswa perempuan dan laki-laki adalah 0,053.  

 

Keterlaksanaan sintaks pembelajaran dengan model ADI berkriteria hampir 

semua terlaksana baik ditinjau dari aktivitas guru maupun aktivitas siswa. Siswa 

memberi tanggapan yang baik sebesar 30% dan sisanya memberikan tanggapan 

yang berkriteria cukup. 

 

Kata kunci : Argument-Driven Inquiry, Hasil Belajar, Kerampilan Berpikir Kritis 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) pada era globalisasi membawa 

pengaruh yang besar bagi kehidupan manusia. Perubahan-perubahan dalam 

bidang ekonomi, sosial, politik dan aspek kehidupan lain membawa dampak 

dibidang pendidikan baik dinegara maju maupun negara berkembang, tidak 

terkecuali negara Indonesia. Dalam suatu negara, untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia (SDM) adalah pendidikan 

(Trianto, 2011: 4). Proses pendidikan dituntut untuk mempersiapkan generasi 

yang mampu menghadapi tantangan global sehingga perlu dikembangkan 

kecakapan-kecakapan hidup pada siswa. Salah satu kecakapan hidup (lifeskill) 

yang perlu dikembangkan melalui proses pendidikan adalah keterampilan 

berpikir kritis (Depdiknas, 2003: 59).  

 

Berbagai keterampilan termasuk keterampilan berpikir kritis dapat 

dikembangkan melalui pendidikan yang berkualitas. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan untuk menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas melalui peningkatan mutu pendidikan yaitu melalui pembelajaran 

sains (IPA). Pada hakikatnya proses pembelajaran IPA tidak terlepas dengan 

kegiatan ilmiah yang menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

sehingga dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis (Susilo, 2015: 58). 

 

Berpikir kritis merupakan sebuah proses sistematis yang memungkinkan 

peserta didik untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat 

(Johnson, 2009: 185). Berpikir kritis adalah aktivitas dimana kita berpikir 

reflektif dan masuk akal yang dapat memecahkan suatu permasalahan dengan 
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menentukan keputusan (Ennis, 1996: 45). Pentingnya pengembangan berpikir 

kritis siswa di dalam pembelajaran IPA diungkapan oleh Haskins (2006: 2) 

bahwa pembelajaran IPA perlu diberdayakan karena keterampilan berpikir 

kritis berpotensi untuk membentuk manusia yang berkualitas sehingga dapat 

membantu seseorang untuk memecahkan masalah. Menurut BSNP (2006: 484) 

Pembelajaran IPA (sains) sebaiknya dilakukan secara inkuiri ilmiah 

(scientificinquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan 

bersikap ilmiah serta mengomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan 

hidup. 

 

Pada  kenyataannya di Indonesia keterampilan berpikir kritis siswa masih 

tergolong rendah. Hal ini di dukung dengan hasil analisis literasi sains OECD 

melalui Program me for International Student Assessment (PISA) 

menunjukkan bahwa prestasi anak-anak Indonesi adalam bidang sains masih 

tergolong rendah, rata-rata skor pencapaian siswa Indonesia untuk sains, 

membaca, dan matematika yaitu 403 dengan skor rata-rata International 

adalah 493. Hal tersebut menyebabkan Indonesia berada diposisi ke 62 dari 70 

negara peserta dalam bidang sains (OECD, 2016: 5). Sementara TIMMS pada 

tahun 2011 memperlihatkan literasi sains Indonesia berada pada peringkat ke 

38 dari 59 negara dengan skor 386, sedangkan skor rata-rata International 

adalah 500 (TIMSS, 2011: 42-43).  

 

Data analisis angket yang dilaksanakan pada bulan September s.d Oktober 

2018 terhadap 40 guru IPA SMP / MTs Negeri dan Swasta di Bandar 

Lampung menunjukkan bahwa hanya sebagian guru (52%) yang pernah 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA 

dan hanya 48% guru yang sudah pernah menilai keterampilan berpikir kritis 

siswa. Selain itu, hasil survey terhadap 546 siswa dari 20 SMP di kota Bandar 

Lampung menunjukkan bahwa 44,5% siswa merasa yakin dapat 

menyelesaikan masalah materi IPA, 69% siswa merasa peka terhadap 

persoalan-persoalan nyata di alam yang menyangkut materi IPA, 38% siswa 

merasa mampu menyelesaikan masalah-masalah aktual yang menyangkut 

materi IPA secara mandiri, 70% siswa merasa kesulitan dalam menganalisa 
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dan mengevaluasi masalah-masalah tentang materi IPA, 49% memilih 

bertanya kepada teman dibandingkan kepada dalam menyelesaikan masalah-

masalah tentang materi IPA, 56% siswa memilih membaca buku ajar 

dibandingkan buku lain dalam menyelesaikan masalah tentang materi IPA. 

Selain itu, hasil survey juga menunjukkan bahwa 59% siswa merasa kesulitan 

dalam merumuskan dan menyajikan alasan yang meyakinkan dalam 

mendukung kesimpulan, 43% siswa merasa kesulitan dalam menyusun 

kesimpulan yang masuk akal dan tepat, dan 55% siswa merasa kesulitan 

dalam menguraikan dan memahami berbagai aspek yang diamati secara runtut 

sampai pada suatu kesimpulan. Berdasarkan hasil survey tersebut, dapat 

dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. Oleh sebab 

itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.  

 

Keterampilan berpikir kritis dapat diperdayakan dengan mengembangkan 

kemampuan argumentasi siswa. Argumentasi merupakan hal utama yang 

melandasi peserta didik dalam belajar bagaimana berpikir kritis, bertindak, 

dan berkomunikasi seperti seorang ilmuwan sejati (Probosari, 2016: 29). 

Bricker & Bell (2008: 473) berpendapat bahwa dalam pembelajaran IPA 

perlu diberdayakan keterampilan argumentasi, karena dapat digunakan dalam 

membantu siswa untuk terlibat dalam konstruksi gagasan ilmiah serta belajar 

tentang bagaimana cara kerja ilmiah. 

 

Salah satu model pembelajaran yang merupakan pengembangan dari inkuiri 

dan diyakini dapat membekali kemampuan berargumentasi serta mengatasi 

rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik adalah model 

pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) (Sampson, dkk., 2010: 217). 

Model pembelajaran ADI merupakan sebuah model pembelajaran yang dapat 

membantu siswa belajar untuk berpartisipasi dalam argumentasi ilmiah dan 

menggunakan ide-ide dan konsep untuk memahami fenomena alam (Ginanjar, 

2015: 33). Dengan model pembelajaran ADI, siswa dapat mengalami dan 

menemukan sendiri tentang konsep materi sistem pencernaan melalui kegiatan 

laboratorium dan siswa dituntut untuk mengomunikasikan argumennya. 

Sehingga siswa dapat melatih keterampilan berpikir kritisnya. Dengan kata 
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lain, dalam model ADI tahapan-tahapannya sengaja dirancang untuk 

menumbuhkan pengalaman peserta didik menjadi lebih ilmiah terutama dalam 

kegiatan dilaboratorium (Sampson & Gleim 2009: 465). Hal tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian Kadayifcia (2012: 805) bahwa, penggunaan model 

ADI pada kelas kimia disebuah Universitas di Turki dapat mengatasi 

kelemahan siswa dalam keterampilan berpikir kritis dan berargumentasi. 

Selain itu hasil penelitian dari Fauzia (2014: 64) menunjukan bahwa 

penerapan model pembelajaran ADI dengan metode investigasi sains 

berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan argumentasi siswa. Akan 

tetapi, guru se-Kota Bandar Lampung belum pernah menggunakan model 

pembelajaran ADI dalam proses pembelajaran pada materi sistem pencernaan. 

 

Model pembelajaran ADI diyakini tepat digunakan untuk materi pokok sistem 

pencernaan. Sistem pencernaan pada manusia termasuk dalam materi pokok 

yang diajarkan pada siswa kelas VIII SMP/MTS. Siswa diharapkan dapat 

mencapai Kompetensi Dasar (KD) 3.5“Menganalisi ssistem pencernaan pada 

manusia dan memahami gangguan pada sistem pencernaan serta upaya 

menjaga kesehatan sistem pencernaan”. 4.5“Menyajikan hasil penyelidikan 

tentang pencernaan mekanis dan kimiawi”. Sehubungan dengan karakteristik 

materi tersebut maka materi sistem pencernaan kurang objektif jika diajar 

hanya dengan metode ceramah. Model pembelajaran ADI tepat untuk 

diterapkan karena materi sistem pencernaan pada manusia merupakan materi 

yang objeknya nyata dan dapat dirasakan langsung oleh siswa. Dengan 

demikian, siswa dapat mengobservasi fenomena yang berkaitan dengan 

struktur dan fungsi organ pencernaan sehingga siswa tidak kesulitan saat 

merancang penyelidikan ilmiah. Selain model pembelajaran, keterampilan 

berpikir kritis juga dapat dipengaruhi oleh gender.  

 

Gender adalah sifat dan perilaku yang dilekatkan pada laki-laki dan 

perempuan yang dibentuk secara sosial, psikologis maupun budaya. Gender 

merupakan konstruksi sosial yang membedakan peran dan kedudukan wanita 

dan pria dalam suatu masyarakat yang dilatarbelakangi kondisi sosial budaya 

yang membedakan fungsi dan peran antara pria dan wanita. Gender adalah 
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hasil konstruksi sosial-struktural sepanjang kehidupan manusia (Syah, 2010: 

129). Beberapa hasil penelitian Craw ford (2005:48) siswa perempuan 

mempunyai kemampuan bertanya lebih tepat dibandingkan siswa laki-laki 

yang berarti siswa perempuan mempunyai kemampuan berpikir kritis lebih 

tinggi dibanding siswa laki-laki. 

 

Berdasarkan latar belakang diatas dan mengingat pentingnya keterampilan 

berpikir kritis bagi siswa serta perlunya seorang guru untuk 

mempertimbangkan perbedaan gender dalam proses pembelajaran. Hal inilah 

yang menjadi peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan`judul 

“Pengaruh Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Berbeda Gender Melalui 

Penggunaan Model Argument-Driven Inquiry (ADI) Pada Pembelajaran 

Materi Pokok Sistem Pencernaan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa MTs Negeri 1 

Bandar Lampung pada penggunaan model Argument-Driven Inquiry 

(ADI) pada materi pokok Sistem Pencernaan Manusia? 

2. Apakah ada perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa MTs Negeri 1 

Bandar Lampung antara laki-laki dan perempuan pada penggunaan model 

pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) pada materi pokok Sistem 

Pencernaan Manusia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan penelitian di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada penggunaan model 

pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) pada materi pokok Sistem 

Pencernaan Manusia.  
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2. Perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa antara laki-laki dan 

perempuan pada penggunaan model pembelajaran Argument-Driven 

Inquiry (ADI) pada materi pokok Sistem Pencernaan Manusia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

mengajar dengan menggunakan model Argument-Driven Inquiry (ADI) 

pada materi sistem pencernaan pada manusia di kelas VIII MTs Negeri 1 

Bandar Lampung. 

2. Bagi siswa, dapat memberikan pengalaman belajar siswa yang berbeda 

untuk dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

belajar biologi. 

3. Bagi guru, dapat dijadikan alternatif model pembelajaran berbasis inkuiri 

di kelas melalui model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI). 

4. Bagi sekolah, dapat dijadikan bahan masukan dalam usaha meningkatkan 

mutu pembelajaran biologi agar dalam menyusun perangkat pembelajaran 

memikirkan model yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

 

1.5 RuangLingkup 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap berbagai istilah, maka ruang 

lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Model Argument-Driven Inquiry (ADI) merupakan sebuah model 

pembelajaran berorientasi inkuiri yang menekankan pada kegiatan 

berargumentasi, menulis, dan mereview. Sintaks model Argument-Driven 

Inquiry(ADI) yang digunakan pada penelitian ini meliputi delapan tahap 

menurut (Sampson dan Gleim (2009: 466-470), yaitu: (1) tahap 

mengidentifikasi tugas dan memberi pertanyaan yang membimbing; (2) 

mendesain metode dan mengumpulkan data; (3) menganalisis data dan 
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mengembangkan sebuah argumen tentative, dan (4) sesi argumentasi; (5) 

diskusi reflektif eksplisit; (6) pembuatan laporan penyelidikan; (7) 

mengulas secara berpasangan secara anonim; (8) revisi laporan 

berdasarkan hasil peer review. 

2. Keterampilan berpikir kritis adalah sebuah proses menggunakan 

pengetahuan dan kecerdasan untuk secara efektif digunakan dalam cara 

berpikir untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah secara 

rasional (Haskins, 2006: 2). Dalam penelitian ini meliputi adalah (1) 

memberikan penjelasan sederhana; (2) membangun keterampilan dasar; 

(3) menyimpulkan; (4) memberikan penjelasan lanjut; (5) menyusun 

strategi dan taktik. Selain itu, aspek keterampilan berpikir kritis tersebut 

diukur menggunakan instrumen test yaitu pretest dan postest berbentuk 

essay. Gender adalah seperangkat karakteristik membedakan antara laki-

laki dan perempuan, khususnya dalam kasus laki-laki dan perempuan. 

Gender yang diteliti pada penelitian ini yaitu laki-laki dan perempuan. 

3. Materi pokok yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Sistem 

Pencernaan mata pelajaran IPA kelas VIII dengan KD 3.4 dan 4.5.  

 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Pembelajaran IPA 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam era globalisasi. Menurut 

Wisudawati (2013: 5) perkembangan kurikulum di Indonesia pada tahun 

2013 untuk pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik dan menuntut guru memiliki 

kreativitas dan pola berpikir tingkat tinggi dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran IPA dikelas. Sebagai suatu disiplin ilmu, IPA mempunyai 

objek, persoalan dan metode pemecahan masalah (Djohar, 2006: 1). Hakikat 

IPA ada tiga, yaitu 1) IPA sebagai produk, berupa fakta, prinsip-prinsip, 

hukum, dan teori-teori IPA, 2) IPA sebagai proses, yaitu proses dalam 

menemukan fakta dan teori yang akan digeneralisasi oleh ilmuwan, 3) IPA 

sebagai sikap, yaitu sikap ingin tahu, ingin mendapat sesuatu yang baru, sikap 

kerjasama, tidak putus asa, tidak berprasangka, mawas diri, bertanggung 

jawab, berpikir bebas, dan kedisiplinan diri (Susanto, 2016: 168-169).  

Langkah-langkah tersebut harus diterapkan dalam pembelajaran IPA di 

sekolah. 

 

Pembelajaran IPA, menurut Rohandi (1998: 113) merupakan proses 

konstruksi pengetahuan melalui aktivitas berpikir anak. Siswa dibimbing 

untuk menelusuri masalah, mencari penjelasan mengenai fenomenayang 

dilihat, dan melakukan eksperimen untuk menyelesaikan masalahyang 

dihadapi. Sedangkan menurut Herawati (2000: 113) pembelajaran IPA 

merupakan integrasi antara proses inkuiri dan pengetahuan sehingga 

pengembangan konsep IPA harus dikaitkan dengan pengembangan 

keterampilan ilmiah dan sikap ilmiah. Peserta didik dilatih untuk 
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mengembangkan keterampilan menjelajah lingkungan dan memecahkan 

masalah. Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta 

didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 

pengembangan lebih lanjutdalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari- 

hari (Trianto, 2014: 53). 

 

Arifin (2011:161) menyatakan bahwa lulusan SMP dan MTs diharapkan 

memiliki kemampuan: meyakini, memahami dan menjalankan ajaran agama 

yang diyakini dalam kehidupan, memahami dan menjalankan hak dan 

kewajiban untuk berkarya dan memanfaatkan lingkungan secara bertanggung 

jawab, berfikir secara logis, kritis, kreatif, memecahkan masalah, serta 

berkomunikasi melalui berbagai media, menyenangi dan menghargai seni, 

menjalankan pola hidup bersih, bugar, dan sehat dan berpartisipasi dalam 

kehidupan sebagai cerminan rasa cinta dan bangga terhadap bangsa dan tanah 

air. Untuk mencapai tujuan tersebut dapat melalui pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada 

jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) diberikan dengan 

tujuan mengembangkan kemampuan bemalar, berpikir analisis deduktif dan 

induktif, menggunakan konsep dan prinsip IPA untuk menjelaskan berbagai 

peristiwa alam dan menyelesaikan masalah secara kuantitatif maupun 

kulitatif (Prihartiningsih, 2016: 2). 

 

Pembelajaran IPA mengajak siswa untuk mengamati berbagai fenomena yang 

akrab dengan kehidupan sehari-hari siswa, melalui proses pengamatan ini 

siswa diharapkan dapat menemukan masalah yang berhubungan dengan 

konsep pengetahuan yang akan dipelajarinya. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing siswa untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan kelompok untuk 

mengidentifikasi masalah, membuat hipotesis, mencari data, melakukan 

percobaan, merumuskan solusi dan menentukan solusi terbaik untuk kondisi 

dari permasalahan. Pembelajaran IPA memungkinkan siswa untuk 

menemukan keterkaitan dan menikmati pengetahuan siswa, meningkatkan 

kapasitas kreatif dan tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan masalah 
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dunia nyata. Sejalan dengan hal tersebut, keterampilan berpikir kritis 

siswapun akan terbangun dengan sendirinya dan akan berkembang selama 

proses pembelajaran berlangsung (Asyhari, 2015: 181). 

 

2.2 Argument Driven Inquiry (ADI) 

Argument Driven Inquiry (ADI) adalah model pembelajaran yang didesain 

agar siswa memiliki kesempatan belajar dalam penyelidikan ilmiah secara 

reflektif sehingga dapat mengembangkan keterampilan argumentasi dan 

berpikir kritis Kadayifci, dkk (2012:802). Model pembelajaran ADI menurut 

Sampson dan Gleim (2009: 465) adalah model pembelajaran terpadu yang 

dapat mendorong siswa terlibat dalam pekerjaan interdisipliner sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep penting dan praktik dalam biologi. 

 

Sampson & Gleim (2009: 465) model pembelajaran ADI dirancang untuk 

berbagai tujuan antara lain: 1) Membingkai tujuan kegiatan kelas sebagai 

upaya untuk mengembangkan, memahami, atau mengevaluasi penelitian 

ilmiah mengenai fenomena alam atau menjadi sebuah solusi dari 

permasalahan; 2) Melibatkan siswa dalam penelitian bermakna menggunakan 

metode yang mereka rancang sendiri dan untuk membantu siswa belajar cara 

merancang investigasi yang lebih baik; 3) Mendorong individu untuk 

menghasilkan argumen yang dapat menjawab pertanyaan penelitian; 4) 

Memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar cara mengemukakan, 

mendukung, mengevaluasi, dan merevisi ide melalui diskusi dan menulis 

secara produktif; 5) Menciptakan suasana kelas yang menjaga keabsahan 

bukti dan meningkatkan berpik kritis; 6) Mendorong siswa untuk 

mengendalikan pembelajaran mereka sendiri dengan membantu mereka 

belajar bagaimana mendefinisikan tujuan dan memantau kemajuan mereka 

dalam mencapainya berdasarkan kriteria ilmiah. 

 

Sampson & Gleim (2009: 466) merancang langkah dalam model 

pembelajaran ADI yang terdiri dari delapan langkah, yaitu: 1. Tahap 

mengidentifikasi tugas; 2. Pengumpulan data; 3. Produksi argument tentatif; 
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4. Sesi interaktif argumentasi; 5. Pembuatan laporan penyelidikan; 6. Review 

laporan; 7. Revisi laporan berdasarkan hasil peer review; dan 8. Diskusi 

reflektif. Keseluruhan tahap dalam model pembelajaran ADI ini dirancang 

untuk memastikan bahwa peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat 

dalam praktik ilmu (praktikum) selama penyelidikan laboratorium, menerima 

umpan balik, dan bimbingan eksplisit selama proses kegiatan pembelajaran 

(Sampson dkk., 2012: 3-4). 

 

Sampson dan Gleim (2009: 466-470) menjabarkan penjelasan setiap sintaks 

dalam model pembelajaran ADI sebagai berikut: 

1. Identifikasi Tugas 

Pada tahap ini, guru mengenalkan topik utama yang akan dipelajari dan 

guru menginstruksi langkah-langkah pembelajaran. Langkah-langkah pada 

tahap ini di desain untuk menarik perhatian dan minat siswa. Guru juga 

perlu membuat hubungan antara pengalaman belajar yang lalu dengan 

sekarang (apa yang harus siswa ketahui dan apa yang harus ditemukan). 

Pada akhir tahap ini, siswa harus menyiapkan diri untuk terlibat dalam 

topik yang akan dipelajari serta harus mengetahui langkah-langkah untuk 

mengumpulkan data. 

2. Pengumpulan Data 

Sebelum tahap ini berlangsung, terlebih dulu guru menyiapkan alat dan 

bahan yang akan digunakan dalam kegiatan praktikum. Kemudian, guru 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Setiap siswa harus mampu 

bekerja sama dalam kelompok untuk menentukan cara mengumpulkan 

data. Tujuan dari langkah ini adalah memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk terlibat secara aktif. Keterlibatan siswa secara langsung dalam 

kegiatan praktikum akan membuat siswa tertantang sehingga mereka akan 

bekerja keras untuk memperoleh fakta-fakta terkait materi yang sedang 

dipelajari. 

3. Produksi Argumen Tentatif 

Pada tahap ini, guru membimbing siswa untuk menuliskan argumen 

meliputi claim, bukti (data), warrant, dan backing dipapan tulis yang telah 

disediakan. Bukti ditulis dalam tabel dan berdasarkan hasil temuan 
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masing-masing kelompok. Setiap siswa harus bekerja sama agar penulisan 

argumen selesai sesuai dengan waktu yang telah disediakan. Supaya 

informasi ini dapat dianggap sebagai bukti, maka harus menunjukkan (a) 

trendari waktu ke waktu (b) perbedaan antara kelompok, atau (c) 

hubungan antara variabel. 

4. Sesi Argumentasi 

Pada langkah ini, siswa diberi kesempatan untuk memberikan dukungan 

ataupun kritik terhadap penemuan tiap kelompok. Dalam tahap ini, siswa 

dilatih untuk berargumen ketika apa yang mereka temukan berbeda dari 

kelompok lain. Kemudian, siswa akan berusaha mencaritahu 

kebenarannya dengan memastikan kembali data-data yang telah diperoleh 

berdasarkan penyelidikan yang telah dilaksanakan dan juga memastikan 

teori yang berkaitan dengan penemuannya. Dengan adanya tahap ini, maka 

siswa mampu mengkritisi setiap informasi yang mereka peroleh. Selain 

itu, guru juga dapat menilai kemajuan siswa dalam hal berargumentasi dan 

mendorong siswa yang belum mau berargumentasi. 

5. Membuat Laporan 

Pada tahap ini, siswa belajar untuk menuliskan hasil penyelidikan yang 

telah dilakukan. Dengan menuliskan kembali hasil penyelidikan akan 

membuat siswa semakin mengingat temuan-temuan berkaitan dengan 

materi tersebut. Laporan dibuat oleh masing-masing individu yang 

menjelaskan tujuan penyelidikan, metode yang digunakan, serta 

memberikan argumen dengan alasan yang baik. 

6. Review Laporan 

Setelah laporan diselesaikan, maka akan dilakukan review laporan antar 

teman untuk mengetahui ketepatan isi atau kriteria laporan berdasarkan 

lembar review model ADI. Reviewer bertugas untuk memberikan skor 

pada setiap tahapan, kemudian menuliskan komentar berdasarkan 

kesalahan-kesalahan atau kekurangan-kekurangan yang terdapat pada 

laporan tersebut. Pada tahap ini siswa juga dilatih untuk objektif dalam 

memberikan skor kepada temannya dan mengasah kemampuan dalam 

memahami tulisan orang lain. 
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7. Revisi Laporan 

Tahap ini dilaksanakan setelah terlaksananya review laporan. Laporan 

yang telah dikoreksi dikumpulkan kepada guru untuk diberikan nilai, jika 

nilai yang diperoleh dibawah ketentuan maka akan dikembalikan kepada 

pemiliknya untuk direvisi. Setelah revisi selesai, maka laporan tersebut 

harus dikumpulkan kembali kepada guru untuk dinilai. Revisi laporan 

bertujuan untuk melatih siswa menulis dengan lebih baik dan tidak 

mengulangi kesalahan yang sama. 

8. Diskusi Reflektif 

Guru memimpin diskusi eksplisit dan reflektif tentang penyelidikan 

setelah peer review selesai. Tujuan dari diskusi ini adalah menyediakan 

tempat bagi siswa untuk berbicara tentang apa yang telah mereka pelajari 

selama penyelidikan. Keseluruhan tahap dalam model pembelajaran ADI 

ini dirancang untuk memastikan bahwa peserta didik memiliki kesempatan 

untuk terlibat dalam praktik ilmu  (praktikum) selama penyelidikan 

laboratorium, menerima umpan balik, dan bimbingan eksplisit selama 

proses kegiatan pembelajaran berlangsung. 

 

Beberapa penelitian telah dilakukan berkaitan dengan penggunaan model 

pembelajaran ADI dalam pembelajaran IPA diantaranya penelitian yang 

dilakukan Kadayifci (2012: 802), melalui penelitiannya pada kelas kimia 

disebuah Universitas di Turki memperoleh kesimpulan bahwa melalui ADI 

dalam pembelajaran dapat ditemukan hubungan yang erat antara kemampuan 

berargumentasi peserta didik dengan keterampilan berpikir kritisnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Riandi (2015: 6) menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) secara 

signifikan dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa dibandingkan 

pembelajaran dengan inkuiri terbimbing. Penelitian yang dilakukan (Ginanjar 

dkk., 2015: 32) menunjukkan bahwa cara-cara yang dikembangkan dalam 

model ADI dapat melatihkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa SMP 

pada topik cahaya. Model ADI digunakan dalam pembelajaran untuk menjadi 

bagian dari proses belajar siswa. Selain itu, Sampson dan Gleim (2009: 465) 

menyatakan bahwa model pembelajaran ADI dirancang untuk menciptakan 
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suasana kelas dengan menjaga keabsahan bukti dan meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. Selain itu, hasil penelitian Demircioglu &Ucar 

(2015: 267) menyimpulkan bahwa model pembelajaran ADI merupakan 

model yang efektif untuk meningkatkan prestasi akademik dan proses sains 

siswa, dan itu bisa disesuaikan untuk kelas laboratorium. Fauzia (2014: 64) 

melaksanakan penelitian pada siswa SMA Negeri di Kota Garut. Hasil 

penelitiannya menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaranADI 

dengan metode investigasi sains berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan argumentasi siswa. 

 

2.3 Keterampilan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang 

berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan. Dalam 

penalaran dibutuhkan kemampuan berpikir kritis atau dengan kata lain 

kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari penalaran (Ennis, 2011: 1). 

Watson dan Glaser (2008: 3) mengemukakan bahwa keterampilan berpikir 

kritis merupakan pengembangan konseptual dari hasil kombinasi antara 

perilaku, pengetahuan dan keterampilan. Haskins (2006: 2) berpendapat 

bahwa keterampilan berpikir kritis adalah sebuah proses menggunakan 

pengetahuan dan kecerdasan untuk mengidentifikasi dan mengatasi berbagai 

masalah secara rasional. Keterampilan berpikir kritis adalah tentang 

bagaimana kita menggunakan kecerdasan kita dan pengetahuan untuk 

mencapai sudut pandang objektif dan rasional. 

 

Dalam pembelajaran IPA siswa perlu dibantu untuk mengembangkan 

sejumlah keterampilan ilmiah yang meliputi keterampilan mengamati, 

menggunakan, merencanakan eksperimen, mengajukan pertanyaan, 

merumuskan hipotesa, melakukan percobaan, menyimpulkan dan 

mengkomunikasikan temuan (Sulistiono, 2014: 2). Prihartiningsih (2016: 2) 

menjelaskan bahwa pembelajaran IPA membutuhkan sikap ilmiah seperti rasa 

ingin tahu, berpikir kritis, dan keinginan memecahkan masalah. Pada kegiatan 

pembelajaran kemampuan berpikir kritis merupakan sebuah metode untuk 
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memaksimalkan hasil belajar siswa dengan memotivasi mereka belajar dengan 

cara menyenangkan serta melatih untuk menganalisis informasi. Siswa 

memiliki kemampuan berpikir kritis akan mengambil suatu keputusan 

berdasarkan interpretasi, analisis dan evaluasi dari suatu fenomena yang 

selanjutnya diharapkan dapat memecahkan masalah lebih efektif dalam 

kehidupan sehari-hari. Ennis (2011: 2-4) mengungkapkan bahwa terdapat 12 

indikator keterampilan berpikir kritis yang dikelompokkan ke dalam 5 aspek 

keterampilan berpikir (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Aspek Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Sub Keterampilan 

Berpikir Kritis 
Indikator 

1. Memberikan 

Penjelasan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

1. Memfokuskan 

pertanyaan 

a. Mengidentifikasi atau 

memformulasikan 

pertanyaan 

b. Mengidentifikasi atau 

merumuskan kriteria untuk 

mempertimbangkan 

jawaban yang mungkin 

c. Mengatur pikiran terhadap 

situasi yang sedang 

dihadapi 

2. Menganalisis 

Argumen 

a. Mengidentifikasi 

kesimpulan 

b. Mengidentifikasi alasan 

yang dinyatakan atau tidak 

dinyatakan 

c. Mencari persamaan dan 

perbedaan 

d. Mengidentifikasi dan 

menangani ketidak 

relevanan 

e. Mencari struktur sebuah 

argument 

f. Merangkum 

3. Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

klarifikasi dan 

pertanyaan yang 

menantang 

a. Mengapa? 

b. Apa intinya, apa artinya? 

c. Apa contohnya, apa yang 

bukan contoh? 

d. Bagaimana 

mengaplikasikannya? 

e. Perbedaan apa yang 

menyebabkannya? 
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Aspek Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Sub Keterampilan 

Berpikir Kritis 
Indikator 

f. Apa faktanya? 

g. Akankah Anda menyatakan 

lebih dari itu? 

2. Membangun 

keterampilan 

dasar 

(basicsupport) 

4. Mempertimbangk

an apakah 

sumber dapat 

dipercaya atau 

tidak? 

a. Keahlian 

b. Mengurangi konflik interest 

c. Kesepakatan antar sumber 

d. Reputasi 

e. Menggunakan prosedur 

yang ada 

f. Mengetahui resiko 

g. Kemampuan memberikan 

alasan 

h. Kebiasaan berhati-hati 

 

5. Mengobservasi 

dan 

mempertimbangk

an hasil observasi 

a. Ikut terlibat dalam 

menyimpulkan 

b. Dilaporkan oleh pengamat 

sendiri 

c. Mencatat hal-hal yang 

diinginkan 

d. Penguatan 

e. Kondisi akses yang baik 

f. Penggunaan teknologi yang 

kompeten 

g. Kepuasan observeratas 

kredibilitas kriteria 

3. Menyimpulkan 

(inferring) 

6. Mendeduksi dan 

mempertimbangk

an hasil deduksi 

a. Kelompok yang egois 

b. Mengkondisikan logika 

c. Menginterpretasikan 

pertanyaan 

7. Menginduksi dan 

mempertimbangk

an hasil induksi 

a. Membuat generalisasi 

b. Menyimpulkan dan 

berhipotesis 

8. Membuat dan 

mengkaji nilai 

hasil 

pertimbangan 

a. Latar belakang fakta 

b. Konsekuensi 

c. Penerapan konsep, prinsip, 

hukum, asas 

d. Mempertimbangkan 

alternatif 

e. Menyeimbangkan, 

menimbang,dan 

memutuskan 

4. Memberikan 

penjelasan lanjut 

(advanced 

clarification) 

9. Mendefinisikan 

istilah dan 

mempertimbangk

an definisi 

a. Bentuk: sinonim, 

klarifikasi, rentang, 

ekspresi yang sama, 

operasional, contoh dan non 
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Aspek Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Sub Keterampilan 

Berpikir Kritis 
Indikator 

contoh 

b. Model definisi 

c. Konten (isi) 

10. Mengidentifikasi

asumsi 

a. Alasan yang tidak 

dinyatakan 

b. Asumsi untuk rekonstruksi 

argument 

5. Strategi dan 

taktik 

(Strategies and 

tactics) 

11. Memutuskan 

suatu tindakan 

a. Mendefinisikan masalah 

b. Memilih kriteria sebagai 

solusi 

c. Merumuskan 

12. Berinteraksi 

dengan orang 

lain 

a. Member label 

b. Model logis 

c. Model retorik 

d. Mempresentasikan suatu 

posisi, baik lisan ataupun 

e. Tulisan 

 

2.4 Konsep Gender 

Gender merupakan suatu sifat yang dijadikan dasar untuk mengidentifikasi 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi kondisi sosial dan 

budaya, nilai perilaku, mentalitas dan emosional (Rokhmansyah, 2016: 1). 

Beberapa definisi gender dijelaskan oleh para ahli diantaranya yaitu Fakih 

(2006: 71) berpendapat bahwa gender merupakan suatu sifat yang melekat 

pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksikan secara sosial 

maupun kultural. Perubahan ciri dan sifat-sifat yang terjadi dari waktu 

kewaktu dan dari tempat ketempat lainnya disebut konsep gender. Maliki 

(2006: 1) mengartikan bahwa gender dalam ilmu sosial sebagai pola relasi 

lelaki dan perempuan yang didasarkan pada ciri sosial masing-masing. 

Sedangkan menurut Mosse (1996: 2) jenis kelamin biologis merupakan 

pemberian (begitu saja) dilahirkan sebagai seoranglaki-laki atau seorang 

perempuan, tetapi cara untuk menjadi maskulin atau feminin adalah gabungan 

dari faktor mendasar yaitu biologis serta interpretasi biologis oleh 

kebudayaan. 
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Ada berbagai cara untuk memandang perbedaan gender. Beberapa 

menekankan pada faktor biologis dalam prilaku laki-laki dan perempuan 

sedangkan yang lain menekankan pada faktor sosial maupun budaya. Pada 

faktor biologis dijelaskan bahwa ada perbedaan dalam struktur otak 

perempuan dan laki-laki. Laki-laki lebih mudah mempelajari sesuatu yang 

berhubungan dengan aktivitas hands-on seperti praktikum, desain, merangkai 

alat dan sebagainya. Sedangkan perempuan lebih senang belajar dengan cara 

dan gaya yang berkaitan dengan komunikasi seperti ceramah, berbicara, 

menulis, diskusi dan presentasi. Hal ini disebabkan karena struktur 

hipotalamus pada laki-laki lebih besar dari perempuan. Selainitu, bagian otak 

lain yang memiliki struktur berbeda antara laki-laki dan perempuan adalah 

bagian cerebral cortex yang mengontrol berpikir, pengambilan keputusan, 

danfungsi intelektual (Amin, 2018: 42). 

 

Perbedaan antara laki-laki dengan perempuan dalam konsep gender dapat 

dipandang secara sosial maupun budaya. Perilaku yang menjadi identitas laki-

laki maupun perempuan dibentuk melalui proses sosial dan budaya yang telah 

diperkenalkan sejak lahir. Ketika terlahir bayi laki-laki, maka orang tua akan 

mengecat kamar bayi dengan warna biru, dihiasi dengan gambar mobil-

mobilan dan pesawat, serta memberikannya mainan seperti bola, robot-

robotan, dan mobil-mobilan. Apabila terlahir bayi perempuan, maka orang tua 

akan mengecat kamar bayinya dengan warna merah jambu, menghiasinya 

dengan gambar hello kitty, dan menyiapkan boneka-boneka lucu untuk 

putrinya. Watak social budaya selalu mengalami perubahan dalam sejarah, 

gender juga berubah dari waktu kewaktu, dari satu tempat ketempat lain 

(Muawanah, 2009: 8). 

 

Adapun hasil penelitian dari beberapa peneliti, pengaruh gender terhadap 

keterampilan berpikir kritis antara lain: 1) Yulianto (2013: 6) menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara kelas putra, kelas putri 

dan kelas campuran. Hasil belajar fisika yang paling baik diperoleh kelas 

campuran, dilanjutkan kelas putra dan terendah adalah kelas putri;  

2) Sulistiyawati (2017: 12) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 
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dan hasil belajar biologi berdasarkan perbedaan gender siswa terdapat data 

yang diperoleh yakni diketahui bahwa kelompok siswa perempuan 

mempunyai rerata hasil belajar relatif lebih tinggi dibanding kelompok siswa 

laki-laki; 3) Cahyono (2017: 59) menyatakan bahwa perbedaan gender 

mempengaruhi cara dan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu nilai 

perempuan lebih tinggi dari nilai laki-laki dalam hal kemampuan berpikir 

kritis. Perempuan juga dinilai lebih tinggi dari laki-laki dalam kemampuan 

membuat kesimpulan, yang berarti perempuan lebih mampu mengidentifikasi 

unsur-unsur yang dibutuhkan untuk menarik kesimpulan, untuk menyusun 

hipotesis, untuk mempertimbangkan informasi yang relevan; 4) Harianto 

(2005: 1) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi antara siswa laki-

laki dan perempuan pada pembelajaran biologi. 

 

2.5 Materi Pokok Sistem Pencernaan Pada Manusia 

Salah satu materi IPA yang diajarkan pada kelas VIII semester genap yakni 

sistem pencernan. Berikut ini tabel terkait materi sistem pencernaan yang 

digunakan dalam penelitian berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) 3.5 dan 4.5 

Kurikulum 2013 (K13). 

 

Tabel 2. KD 3.5 dan 4.5 K13 beserta keluasan dan kedalaman materi. 

KOMPETENSI DASAR 

3.5  Menganilisis sistem pencernaan pada manusia dan memahami 

gangguan yang berhubungan dengan sistem pencernaan serta upaya 

menjaga kesehatan sistem pencernaaan. 

4.5  Menyajikan hasil penyelidikan tentang pencernaan mekanik dan 

pencernaan kimiawi. 

Keluasan dan Kedalaman Materi KD 3.5 

Keluasan Kedalaman 

1.Sistem Pencernaan 

Manusia 

 Struktur, bentuk dan fungsi organ-organ 

pencernaan. 

 Saluran pencernaan. 

 Kelenjar pencernaan. 

 Zat makanan 

 Enzim-enzim yang berperan dalam 

pencernaan. 
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 Mekanisme pencernaan secara mekanik. 

 Mekanisme pencernaan secara kimiawi. 

2.Gangguan 

sistempencernaan 

 Macam-macam gangguan sistem 

pencernaan. 

 Macam-macam penyakit pada sistem 

pencernaan. 

3.Upaya menjaga 

kesehatan sistem 

pencernaan 

 Upaya menjaga kesehatan sistem 

pencernaan. 

a) Pola makan teratur 

b) Berolahraga 

c) Pola hidup sehat 

d) Kebutuhan Energi seimbang. 

e) Tidak sering menahan buang air besar 

Keluasan dan Kedalaman KD4.5 

4.5 Menyajikan hasil 

penyelidikan tentang 

pencernaan mekanik 

dan pencernaan 

kimiawi 

Materi: 

Pencernaan mekanik dan kimiawi. 

 

Dikutip oleh: Kemendikbud (2016: 2). 

 

2.6 Kerangka Pikir 

Keterampilan berpikir kritis sangat penting diberdayakan di dalam 

pembelajaran untuk menunjang kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK) yang berkembang pesat saat ini, karena berpikir kritis berhubungan 

erat dengan keterampilan mencari pengetahuan yang relevan dan dapat 

digunakan dalam kehidupan. Namun, proses pembelajaran IPA di MTs Negeri 

1 Bandar Lampung belum dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa dan 

belum meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

 

Salah satu model pembelajaran yang dapat memperdayakan keterampilan 

berpikir kritis siswa adalah Argument Driven Inquiry (ADI). Dengan model 

pembelajaran ADI siswa dituntut untuk berpikir kritis dan berargumentasi 

secara ilmiah. Pada proses pembelajaran, siswa akan merancang penelitian, 

menemukan hasil data sendiri, dan terlibat dalam argumentasi ilmiah dimana 

peserta didik dapat berbagi dan mendukung bukti yang mereka temukan 
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bahkan dapat menyanggah pendapat peserta didik lainnya. Siswa dilatih untuk 

membangun sebuah argument yang terdiri dari klaim, bukti, dan alasan. Dalam 

proses pembelajaran, peserta didik terlibat langsung sehingga materi yang 

diterima menjadi mudah dipahami dan diingat oleh peserta didik. Oleh karena 

itu, model ADI dianggap dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 

 

Pada proses pembelajaran, setiap kelas memiliki gender yang berbeda-beda 

sehingga dapat mempengaruhi penerapan model ADI. Perbedaan gender dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa termasuk keterampilan berpikir kritis siswa. 

Guru harus memperhatikan kemampuan akademik masing-masing siswa dan 

membentuk kelompok belajar yang heterogen dengan mempertimbangkan 

kemampuan awal siswa agar tidak menghambat proses pembelajaran dengan 

menggunakan model ADI. Adapun untuk mengetahui alur kerangka pikir akan 

diperlihatkan pada gambar 1 di bawah ini: 
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Gambar 1. Alur Kerangka Pikir 

 

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini digambarkan dalam diagram 

berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2. Hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 

 

2.7 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pikir, maka dapat disimpulkan hipotesis dalam 

penelitian ini ke dalam Ho dan H1 (Hipotesis alternatif): 

1. Ho  =  Tidak ada peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa MTs 

Negeri 1 Bandar Lampung pada penggunaan model Argument-

Driven Inkuiri (ADI) pada materi pokok sistem pencernaan 

manusia? 

    Menerapkan 

 

      

 

  

Pembelajaran Materi 

Sistem Pencernaan pada 

Manusia  

Model Pembelajaran 

ADI 

Gender  

Keterampilan 

berpikir kritis  

Proses 

pembelajaran 

Dengan ADI 

dapat meningkatkan 

X 

(Gender) 

Y 

(Keterampilan Berpikir) 

)_Kritis) 
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H1  =  Ada peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa MTs Negeri 1 

Bandar Lampung pada penggunaan model Argument-Driven 

Inkuiri  (ADI) pada materi pokok sistem pencernaan manusia? 

 

2. Ho  =  Tidak ada perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa MTs Negeri 

1 Bandar Lampung antara laki-laki dan perempuan pada 

penggunaan model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) 

pada materi pokok sistem penceraan manusia? 

H1  =  Ada perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa MTs Negeri 1 

Bandar Lampung antara laki-laki dan perempuan pada penggunaan 

model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) pada materi 

pokok sistem penceraan manusia? 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester ganjil 2020 di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung kelas VIII F yang beralamat Jl. Kyai H. Ahmad Dahlam No.28, Pahoman, 

Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung.  

 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di MTs Negeri 1 

Bandar Lampung tahun pelajaran 2019/2020. Sampel adalah siswa kelas VIII F yang 

dicuplik dari populasi dengan teknik purposive sampling, dengan pertimbangan: 1) 

kriteria jumlah siswa perempuan dan laki-lakinya yang setara atau seimbang; 2) 

hanya siswa-siswa pada kelas ini yang belum diajarkan tentang materi pokok yang 

diteliti yaitu Sistem Pencernaan Manusia. 

 

2.3 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasi experiment). Rancangan 

penelitiannya adalah Single Group Pretest- Postes Design (Mc. Millan, 2008: 228). 

Varibel bebasnya adalah pembelajaran dengan model ADI. Sebagai variabel 

terikatnya adalah keterampilan berpikir kritis. Variabel moderatnya adalah gender 

yaitu laki-laki dan perempuan. Struktur desainnya adalah sebagai berikut:  

  



25 

 

 

 

 

Keterangan: 

Gender : A (laki-laki) B (perempuan) 

O1         : Tes awal (pretest)  

O2       : Tes akhir (postest)  

X       : Menggunakan model pembelajaran ADI 

 

(Mc. Millan, 2008: 228). 

 

2.4 Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahapan 

yaitu: 

 

2.4.1 Tahap Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan studi pendahuluan melalui kegiatan survei dengan menyebarkan 

angket, mengobservasi kegiatan pembelajaran IPA di dalam kelas dan 

kelengkapan sarana laboratorium. 

b. Studi literatur, dilakukan untuk memperoleh teori yang akurat mengenai 

permasalahan yang dikaji. 

c. Melakukan studi kurikulum mengenai pokok bahasan yang dijadikan 

penelitian untuk mengetahui kompetensi dasar yang hendak dicapai. 

d. Menyusun RPP kelas eksperimen dibuat dengan menggunakan model 

pembelajaran ADI.  

e. Membuat instrumen penelitian yaitu tes keterampilan berpikir kritis. 

f. Melakukan uji validasi instrumen. 

g. Melakukan uji coba instrumen penelitian kepada siswa. 

h. Menganalisis hasil uji validitasdan uji realibilitas instrumen penelitian. 

i. Melakukan revisi instrumen penelitian dan uji validitas kembali.  

 

2.4.2 Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan meliputi: 

a. Memberikan test awal (pre-test) untuk mengukur keterampilan berpikir 

kritis siswa sebelum diberi perlakuan (treatment). 

b. Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapkan model ADI pada 

A,B O1 X O2  
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pembelajaran serta mengobservasi jalannya pembelajaran dengan bantuan 

observer. 

c. Memberikan test akhir (post-test) untuk mengukur peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa setelah diberi perlakuan (treatment). 

 

2.4.3 Tahap Akhir 

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan antara lain: 

a. Mengolah data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dan 

instrumen pendukung penelitian lainnya. 

b. Membandingkan hasil analisis data instrumen tes antara sebelum perlakuan 

dan setelah diberi perlakuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan 

keterampilan berpikir kritis siswa antara siswa laki-laki dengan siswa 

perempuan.  

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari langkah-

langkah menganalisis data. 

 

2.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat diuraikan secara lengkap 

sebagai berikut: 

1. Jenis Data 

a. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data keterampilan berpikir kritis 

siswa pada materi sistem pencernaan yang diperoleh dari nilai pretes dan 

postes. 

b. Data Kualitatif 

Data kualitatif yang digunakan adalah data hasil observasi keterlaksanaan 

sintaks ADI dalam pembelajaran materi sistem pencernaan. Selain itu, 

digunakan data tanggapan siswa mengenai penggunaan model ADI dalam 

pembelajaran. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Pretes dan Postes 

Pretes dan postes digunakan untuk mengukur kemampan awal dan akhir siswa 

dalam menjawab soal-soal berbentuk esai. Pertanyaan test berhubungan dengan 

5 indikator keterampilan berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan sederhana 
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(elementary clarification), membangun keterampilan dasar (basic support), 

menyimpulkan (inferring), memberikan penjelasan lanjut (advanced 

clarification), dan strategi dan taktik (Strategies and tactics) (Ennis, 2011:2-4).  

b. Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Model ADI 

Observasi keterlaksanaan Pembelajaran dilakukan terhadap aktivitas guru dan 

siswa berdasarkan sintaks pembelajaran model pembelajaran ADI. Kegiatan ini 

dilakukan oleh dua orang observer pada saat pembelajaran dilaksanakan oleh 

peneliti. 

c. Penyebaran Angket Tanggapan Siswa 

Penyebaran angket pada siswa dilakukan untuk mengetahui tanggapan mereka 

terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan model ADI. Adapun 

waktu digunakan adalah selama lima belas menit setelah pembelajaran 

dilakukan oleh peneliti.  

 

2.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes keterampilan berpikir kritis, lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan angket tanggapan siswa terhadap 

pembelajan dengan model ADI. Uraian masing-masing instrument dijabarkan 

sebagai berikut:  

a. Soal Pretes dan Postes 

Bentuk soal pretes dan postes yang digunakan adalah esai yang berupa 

pertanyaan-pertanyaan terkait kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pokok 

sistem pencernaan manusia. Tes berbentuk esai dengan mengacu pada Ennis 

(2011) meliputi indikator: 1) memberikan penjelasan sederhana; 2) membangun 

keterampilan dasar; 3) menyimpulkan; 4) memberikan penjelasan lanjut; 5) 

strategi dan taktik. Rubrik yang digunakan untuk menilai jawaban siswa dapat 

dilihat pada Lampiran 7. Skor jawaban siswa berada pada rentang skor 0 sampai 

dengan 4. Rubrik ini diadaptasi dari rubrik tes keterampilan berpikir kritis oleh 

Permata (2019:58).  

 

Sebelum instrumen tes digunakan, terlebih dahulu dilakukan analisis validitas isi, 

konstruk, dan empiris. Analisis validitas isi dan konstruk oleh pembimbing, 

sedangkan validitas empiris dengan rumus korelasi product moment. Berikut ini 

rumus korelasi product moment: 

rxy =  
N∑XY − (∑X)( ∑𝑌)

√{N ∑ X2 − (X)2}{N∑Y2(∑𝑌)2}
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Keterangan: rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

 N = jumlah sampel 

 X = skor butir soal 

 Y = skor total (Arikunto, 2008: 72). 

 

Kriteria pengujian adalah apabila r hitung> r tabel dengan α = 0,05 maka alat ukur 

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r hitung< r tabel maka alat ukur 

tersebut adalah tidak valid. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

SPSS 23 for windows. Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran 

mengenai indeks r11 sebagai berikut (Arikunto, 2010:319): 

1. Antara 0,800 sampai dengan 1,000  : tinggi 

2. Antara 0,600 sampai dengan 0,800  : cukup 

3. Antara 0,400 sampai dengan 0,600  : agak rendah 

4. Antara 0,200 sampai dengan 0,400  : rendah 

5. Antara 0,000 sampai dengan 0,00  : sangat rendah 

 

Setelah dilakukan uji soal ke siswa, maka didapatkan hasil validitas soal yang 

disajikan pada tabel 3.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Soal 

No item rhitung rtabel5% (21) Kriteria 

1 0,214 0,433 Tidak valid 

2 0,349 0,433 Tidak valid 

3 0,507 0,433 Valid 

4 0,352 0,433 Tidak valid 

5 0,061 0,433 Tidak valid 

6 0,409 0,433 Valid 

7 0,507 0,433 Valid 

8 0,125 0,433 Tidak valid 

9 0,214 0,433 Tidak valid 

10 0,726 0,433 Valid 

11 0,374 0,433 Valid 

12 0,585 0,433 Valid 

13 0,267 0,433 Tidak valid 

14 0,160 0,433 Tidak valid 

15 0,399 0,433 Valid 

16 0,350 0,433 Tidak valid 

17 0,190 0,433 Tidak valid 

18 0,331 0,433 Tidak valid 

19 0,437 0,433 Valid 

20 0,538 0,433 Valid 

21 0,281 0,433 Tidak valid 

22 0,308 0,433 Tidak valid 

23 0,204 0,433 Tidak valid 

 

Selain uji validitas, dilakukan juga uji reliabilitas untuk mengetahui tingkat 

kepercayaan atau reliabilitas. Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha adalah 

apabila r hitung > r tabel, maka alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, 
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jika r hitung < r tabel maka alat ukur tidak reliabel. Uji reliabilitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan SPSS 26 for windows dengan model Alpha 

Cronbach’s yang diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach’s 0 sampai 1. 

Menurut Sujianto (2009: 97) kuesioner dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai 

koefisien alpha, maka digunakan ukuran kriteria sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Kriteria nilai alpha Cronbach’s 

Nilai Alpha Cronbach`s Keterangan 

0,00 - 0,20 kurang reliabel 

0,21 - 0,40 agak reliabel 

0,40 - 0,60 cukup reliabel 

0,61 - 0,80 Reliabel 

0,81 - 1,00 sangat reliabel 

 

Instrumen tes keterampilan berpikir kritis pada penelitian ini memiliki nilai alpha 

yaitu: 0,507; 0,409; 0,507; 0,726; 0,374; 0,585; 0,399; 0,437; 0,538, sehingga 

seluruh soal dinyatakan valid dan nilai reliabilitas 0,677 sehingga seluruh soal 

dinyatakan reliabel. Setelah instrumen valid dan reliabel, kemudian dibagikan 

kepada sampel sesungguhnya. Skor total setiap siswa diperoleh dengan 

menjumlahkan skor setiap nomor soal. Teknik Penskoran nilai pretes dan postes 

yaitu: 

𝑆 =  
𝑅

𝑁
 × 100 

Keterangan : 

S  =  nilai yang diharapkan (dicari);  

R  =  jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar; 

N  =  jumlah skor maksimum dari tes tersebut (Purwanto, 2008: 112). 

 

 

b. Perhitungan N-gain 

Gain adalah peningkatan kemampuan yang dimiliki siswa setelah kegiatan 

pembelajaran. Gain diperoleh dari selisih antara hasil pretest dan posttest.  N-gain 

adalah gain yang ternormalisasi, perhitungan n-gain ini bertujuan untuk 

menghindari kesalahan dalam menginterpretasikan perolehan gain dari seorang 

peserta didik. Perhitungan N-gain dapat menggunakan rumus: 

 

Ngain =
NB − NA

NMAX − NA
 

Keterangan: 

NB : nilai postes peserta didik 

NA : nilai pretes peserta didik 

NMAX : nilai ideal peserta didik 
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Hasil skor N-gain yang ternormalisasi dibagi ke dalam tiga kriteria yang terdapat 

pada tabel berikut : 

 

Tabel 5. Kriteria Indeks N-gain 

n-gain  Kriteria 

0-0,30 Rendah 

0,31-0,69 Sedang 

0,70-1,00 Tinggi 

Sumber: Hake (2010: 55) 

 

c. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Model ADI 

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran 

melalui aktivitas guru dan siswa berdasarkan kegiatan pembelajaran yang diamati. 

Lembar observasi pembelajaran memuat beberapa indikator yang dikembangkan 

untuk menjadi fokus pengamatan sesuai sintaks pembelajaran. Lembar observasi 

ini berupa daftar cek yang dikembangkan oleh peneliti dengan mengadaptasi 

lembar observasi oleh Hasnunidah (2016: 387). Lembar observasi diisi dengan 

cara memberi tanda checklist pada salah satu kolom penilaian terdiri atas kriteria 

terlaksana, kurang, tidak terlaksana. Lembar observasi ini diisi oleh observer. 

Tabel 6. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Sintaks 

Pembelajaran 

Aktivitas 

Guru 

Terlaksana Aktivitas 

Siswa 

Terlaksana 

Y
a 

K
u
ran

g
 

T
id

ak
 

 

Y
a 

K
u
ran

g
 

T
id

ak
 

         

 

Data keterlaksanaan pembelajaran dianalisis secara deskriptif kualitatif dalam 

bentuk presentase. Setiap indikator pada sintaks pembelajaran yang terlaksana 

diberi skor 2, kurang terlaksana diberi skor 1, dan tidak terlaksana diberi skor 0. 

Setelah itu, dilakukan penghitungan persentase keterlaksanaan dengan rumus:  

Keterlaksanaan Pembelajaran (%) =
Σ kegiatan terlaksana

Σseluruh kegiatan
𝑥 100% 

 

Kemudian persentase yang sudah diperoleh ditentukan berdasarkan kategorinya. 

Berikut tabel interpretasi keterlaksanaan model pembelajaran. 

 

Tabel 7. Interpretasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

PKS (%) Kriteria  

PKS = 0 Tidak ada kegiatan terlaksana 

0 < PKS < 25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana 
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25 <PKS < 50 Hampir semua kegiatan terlaksana 

PKS = 50 Setengah kegiatan terlaksana 

50 < PKS < 75 Sebagian besar kegiatan terlaksana 

75< PKS < 100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana 

PKS = 100 Seluruh kegiatan terlaksana 

Keterangan: PKS = Presentase keterlaksanaan sintaks 

(Hasnunidah, 2016: 387) 

 

d. Kuesioner Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran 

Kuesioner atau angket digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran yang dialami. Kuesioner tanggapan siswa diadaptasi dari 

Hasnunidah (2016: 397). Pernyataan dalam kuisioner menggunakan skala Likert. 

Setiap siswa diminta menjawab pertanyaan dengan jawaban ya, ragu, atau tidak.  

Format tanggapan kuisioner siswa disajikan pada tabel 9 berikut: 

 

Tabel 8. Angket Tanggapan Siswa 

No  Pernyataan  
Tanggapan  

Ya  Ragu  Tidak  

     

 

Data tanggapan siswa terhadap pembelajaran dianalisis juga secara deskriptif 

kualitatif dalam bentuk persentase. Setiap indikator pada pernyataan yang 

menjawab “Ya” diberi skor 2, “Ragu” diberi skor 1, dan “Tidak” diberi skor 0. 

Setelah itu, dilakukan penghitungan persentase tanggapan siswa dengan rumus: 

Persentase Tanggapan (%) =
frekuensi jawaban (f)

jumlah siswa (N)
𝑥 100% 

 

Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran dapat ditentukan dan 

dilihat pada persentase hasil penelitian dengan klasifikasi angka sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Interpretasi Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran 

Persentase (%) Kriteria  

76 - 100 Baik 

56 - 75 Cukup 

40 - 55 Kurang baik 

0- 39 Tidak baik 

(Tohirin, 2003: 48) 
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2.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis ada atau tidak adanya 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah melaksanakan pembelajaran 

dengan model ADI pada penelitian adalah deskriptif kualitatif. Data N-gain 

keterampilan berpikir kritis siswa pada masing-masing indikator dibandingkan satu 

dengan yang lainnya. Sedangkan, analisis data yang digunakan untuk menguji 

hipotesis kedua, yaitu ada atau tidak adanya perbedaan keterampilan berpikir kritis 

antara siswa laki-laki dan perempuan menggunakan uji Independent sample t-test 

dari data N-gainnya. Uji Independent sample t-test dalam penelitian ini menggunakan 

software SPSS versi 22 for Windows pada taraf nyata 5%. Kriteria pengujiannya 

adalah jika:  

a. sig > 0,05 maka hipotesis nol diterima, dan jika  

b. sig < 0,05 maka hipotesis nol ditolak. 

Sebelum uji hipotesis kedua dilakukan, terlebih dahulu diuji normalitas dan 

homogenitasnya sebagai uji prasyarat. Adapau uraian kedua uji tersebut dijelaskan di 

bawah ini: 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian merupakan 

berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas dilakukan dengan One-

Sample Shapiro Wilk. Pengambilan keputusan uji normalitas dilihat berdasarkan 

pada besaran probabilitas atau nilai signifikansi, yaitu dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai sig< 0,05 maka terdistribusi tidak normal 

b. Jika nilai sig > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data dilakukan setelah diketahui data berdistribusi normal. Uji 

homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa dari 2 

kelompok sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak, maka dilakukan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Rumusan hipotesis 

Ho : 𝜎1
2 =  𝜎2

2 (data hasil belajar siswa memiliki varians yang homogen) 

Ha : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (data hasil belajar memiliki varians yang tidak homogen) 
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b. Rumusan statistik yang digunakan adalah uji-F 

𝑆1
2  =  

[(𝑥)2/𝑛]  − [∑ 𝑥2/𝑛]

𝑘 − 1
 

𝑆2
2  =  

[𝑥2] – [(∑ 𝑥)2/𝑛]

𝑛 − 𝑘 − 1
 

Keterangan: 

𝑆1
2
= kuadrat jumlah data perkelompok 

𝑆1
2
= kuadrat jumlah data seluruhnya 

𝑥= data/nilai 

𝑛= banyak data perkelompok 

𝑘= banyak kelompok data 

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑆1

2

𝑆2
2  (Sutiarso, 2011: 125). 

c. Kriteria uji 

Terima Ho jika Fhitung< Ftabel, dan tolak, jika sebaliknya (Pratisto, 2004: 13). 

 

Data kualitatif yaitu hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan model 

ADI dan data angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran dianalisis juga secara 

deskriftif kualitatif dalam bentuk presentase. Setiap pernyataan pada kuesioner 

tanggapan peserta didik yang memberi tanggapan ya diberi skor 2, ragu diberi skor 

1, dan tidak diberi skor 0. Setelah itu, dilakukan penghitungan tanggapan peserta 

didik dengan rumus :  

Persentase tanggapan (%) =  Frekuensi tanggapan (F) x 100% 

Jumlah peserta didik (N) 

(Sudijono, 2004: 43)



 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Adapun simpulan yang diperoleh dari penelitian ini diantaranya yaitu sebagai 

berikut: 

1. Terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa MTSN 1 Bandar 

Lampung melalui penggunaan model Argument Driven Inkuiri (ADI) pada 

materi pokok Sistem Pencernaan Manusia. Peningkatan keterampilan 

berpikir kritis pada siswa perempuan yang ditunjukkan dengan nilai N-

gain adalah sebesar 0,150 dan pada siswa laki-laki yaitu 0,099. 

2. Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang siginifikan 

antara laki-laki dan perempuan melalui penggunaan model pembelajaran 

Argument-Driven Inquiry (ADI) pada materi pokok Sistem Pencernaan 

Manusia dengan angka siginifikansi 0,036 (sig < 0,5). Nilai N-gain siswa 

perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa laki-laki. Rata-rata 

perbedaan nilai N-gain siswa perempuan dan laki-laki adalah 0,053.  

 

5.2 Saran 

Saran-saran dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Agar keseluruhan sintaks pembelajaran ADI dapat dioptimalkan oleh guru, 

maka guru harus memperhatikan keterlaksanaan seluruh sintaks model 

pembelajaran ADI agar keterampilan berpikir kritis siswa lebih menigkat.  

2. Penggunaan waktu dalam model pembelajaran ADI memerlukan alokasi 

yang besar, oleh sebab itu guru harus harus memperhatikan alokasi waktu 



49 

 

agar pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan sintaks model 

pembelajaran ADI.  

3. Pengembangan LKPD ADI memerlukan teknik yang baik, oleh sebab itu 

para peneliti harus menjelaskan dan mengadakan latihan dalam pembuatan 

argumen awal sebelum pembelajaran dimulai hingga peserta didik paham.  
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